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Abstract 

This research aims to analyze the influence between Normative Commitment, Self-Efficacy and Employee 

Performance. This research uses SEM-PLS to analyze 95 employees in the private sector service area of Sorong 

City. The results of the research show that there is a positive and significant influence between Normative 

Commitment on employee performance, a positive and significant influence between normative commitment and 

self-efficacy, a positive and significant influence between self-efficacy and employee performance, the 

relationship between normative commitment and employee performance has a full mediating effect between the 

variables mentioned. checked. This research provides evidence that self-efficacy is the main factor that plays a 

mediating role in this research 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara Komitmen Normatif, Efikasi diri, dan Kinerja 

Pegawai. Penelitian ini menggunakan SEM-PLS untuk menganalisis 95 karyawan yang berada pada area 

pelayanan sektor swasta kota sorong. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Komitmen Normatif terhadap kinerja pegawai, pengaruh positif dan signifikan antara komitmen 

normative dan efikasi diri, pengaruh positif dan signifikan efikasi diri dan kinerja pegawai, hubungan antara 

komitmen normative dan kinerja pegawai memiliki efek mediasi penuh antara variable yang diperiksa. Penelitian 

ini memberikan bukti bahwa efikasi diri sebagai factor utama yang berperan sebagai mediasi dalam penelitian ini 

 

 

Kata Kunci: Komitmen Normatif, Efikasi diri dan Kinerja Pegawai 

 

 

PENDAHULUAN       
 

Dalam dunia organisasi, kinerja sumber daya manusia merupakan factor kunci yang mendukung 

kesuksesan dan keberlanjutan organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif (Agha et al., 2011; 

Banmairuroy et al., 2022). Data dari Gallup (2019), menunjukkan bahwa hanya 15% pekerja diseluruh dunia 

yang merasa terlibat dan memiliki komitmen terhadap organisasi mereka. Sementara di negara Berkembang 

Indonesia, angka ini sedikit lebih tinggi, yaitu sekitar 21%. Namun, angka ini masih menunjukkan bahwa 

Sebagian besar pegawai belum memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi mereka, yang dapat 

berdampak negative pada pencapaian kinerja organisasi mereka secara keseluruhan. Kinerja Sumber daya 

Manusia tidak hanya dipengaruhi oleh factor eksternal seperti pasar dan persaingan, tetapi juga oleh factor 

internal, seperti komitmen normatif dan efikasi diri pegawai (Hermawati, 2020; Mosley, 2002). Dalam konteks 

ini, Organisasi saat ini beroperasi dalam lingkungan yang semakin kompleks (Barsade & Gibson, 2007). 

Perubahan teknologi, regulasi serta persaingan yang ketat mendorong banyak organisasi untuk memiliki Sumber 

daya manusia yang tidak hanya berkompeten (Demir, 2020), tetapi juga memilik berkomitmen pada tujuan 

organisasi. Konsep keberlanjutan telah menjadi focus utama bagi banyak organisasi (Barney, 2002). 

Keberlanjutan tidak hanya berarti keberlanjutan lingkungan, tetapi juga keberlanjutan dalam mencapai kinerja 

pegawai (Abun et al., 2021). Karyawan yang berkomitmen pada nilai dan tujuan oraganisasi dapat memainkan 

peran penting dalam mencapai keberlanjutan organisasi yang superior (Krisnayanti & Sriathi, 2022). 
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Hadirnya kesadaran akan peran sumber daya manusia dalam dunia bisnis semakin tinggi, Karyawan 

cenderung berperan dalam melaksanakan dan mengendalikan realisasi keberhasilan suatu organisasi (S. Robbins 

& Judge, 2009). Sumber daya manusia merupakan asset yang paling berharga dan terpenting yang dimiliki oleh 

organisasi karena organisasi tersebut sangat ditentukan oleh unsur manusia dalam Lembaga tersebut guna 

melakukan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Pankajakshan, 2011). Organisasi 

tidak dapat dipisahkan dari tenaga kerja manusia, padahal kegiatan tersebut mempunyai modal yang lebih besar 

dan teknologi yang modern, karena bagaimanapun canggihnya teknologi tidak ada yang didukung oleh manusia 

sebagai sumber dayanya, tujuan dari organisasi tentu tidak akan tercapai. Sebuah organisasi merupakan kerangka 

kerja hubungan yang terstruktur yang berisi wewenang, tanggungjawab, dan pembagian kerja untuk 

melaksanakan fungsi tertentu (Gibson et al., 2021; Ivancevich, J., Konopaske, R., & Matteson, 2012; P. S. 

Robbins & Judge, 2017). Dalam dunia bisnis, berbagai permasalahan yang sering terjadi pada suatu institusi 

adalah kinerja pegawai itu sendiri. Kinerja pegawai ditentukan berdasarkan orentasi dari pegawai itu sendiri 

dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan organisasi. Kinerja pegawai akan tercerminkan oleh beberapa 

factor yang mempengaruhinya, beberapa factor adalah factor dari pegawai itu sendiri yaitu komitmen dan efikasi 

diri (Gibson et al., 2021). 

 

Komitmen normative adalah tingkat keterlibatan karyawan dengan nilai-nilai dan tujuan organisasi 

(Allen & Meyer, 1996). Karyawan yang memiliki komitmen normative yang tinggi cenderung bekerja dengan 

lebih tekun dan berdedikasi untuk mencapi tujuan organisasi (Herscovitch & Meyer, 2002; Meyer et al., 1993). 

Namun studi terkini menunjukkan bahwa komitmen normative yang tinggi belum tentu mampu dan selalu 

menghasilkan kinerja sesuai dengan komitmen mereka (Maria et al., 2021). Selanjutnya Efikasi diri adalah 

keyakinan karyawan terhadap kemampuan mereka untuk mencapi tujuan (Abun et al., 2021; Kanapathipillai et 

al., 2021). Karyawan yang merasa efikasi diri yang tinggi cenderung lebih termotivasi dan produktif (Abellia 

Permatasari & Siti Mujanah, 2021; Ali & Wardoyo, 2021).  

 

Selanjutnya Penelitian Al-Aali, (2021); Saleem et al., (2022); Wijaya & Adriyanto, (2022) menemukan 

Ada hubungan yang kuat antara komitmen normatif dan efikasi diri karyawan. Karyawan yang merasa terhubung 

dengan nilai-nilai organisasi biasanya memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi, karena meraka melihat 

bahwa kontribusi mereka memiliki dampak positif pada organisasi (Mosley, 2002; Rennesund & Saksvik, 2010). 

Bandura (1997) dalam teorinya tentang efikasi diri menyatakan bahwa individu dengan efikasi diri tinggi lebih 

mungkin untuk menetapkan tujuan yang lebih tinggi, bertahan dalam menghadapi kesulitan dan mencapai hasil 

yang baik. Studi kasus di perusahaan di Indonesia menunjukkan bahwa pegawai dengan komitmen normative 

tinggi dan efikasi diri yang kuat memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang hanya 

memiliki salah satu dari kedua factor tersebut. Di Perusahaan, program pelatihan yang dirancang untuk 

meningkatkan efikasi diri pegawai telah berhasil meningkatkan kinerja hingga 25% dalam periode satu tahun 

(Inam, A., Ho, J. A., Sheikh, A. A., Shafqat, M., & Najam, U. 2023; Pitaloka, E., & Putri, F. M. 2021) 

 

Penelitian kami mencoba untuk menggali lebih dalam tentang hubungan antara komitmen normatif dan 

efikasi diri karyawan dalam konteks kinerja pegawai dikota sorong. Studi sebelumnnya telah menggunakan 

pendekatan yang berbeda dalam mengukur komitmen normative, efikasi diri dan kinerja pegawai yang dapat 

memengaruhi hasil dan generalisabilitas temuan. Penelitian kami lebih menggunakan pendekatan yang berbeda 

dalam pengukuran variable dan metode analisis untuk mengkonfirmasi konsistensi hasil temuan dan memperkuat 

generalisabilitas temuan terkini telah menunjukkan bahwa memahami dan memanfatkan kedua faktior ini dapat 

membantu organisasi dalam meningkatkan produktifitas retensi dan kesuksesan jangka Panjang 
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METODE          

 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan explanatory Research. Sumber data 

menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada responden yang berisi tanggapan 

responden terhadap variable penelitian yang telah diuji Validitas dan Reliabilitasnya. Populasi dalam penelitian adalah 

seluruh karyawan sector swasta dikota sorong, khususnya yang bekerja diorganisasi yang bergerak dibidang produksi 

dan penyedia layanan. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan metode sensus, dimana semua karyawan 

yang memenuhi kriteria inklusi diundang untuk berpartisipasi, sehingga diperoleh besar sampel 95 karyawan dari 

organisasi yang berada diarea pelayanan (Ferdinand, 2011).  

 

Total kuesioner terdiri dari tiga belas item. Seluruh item diukur menggunakan skala likert dengan 5 titik skala. 

Variable kinerja pegawai dalam penelitian ini diukur melalui tujuh indicator yaitu kuantitas, kualitas, waktu, biaya, 

orentasi pelayanan, inisiatif kerja, dan kerjasama (P. S. Robbins & Judge, 2017). Variabel komitmen Normatif diukur 

melalui tiga indikator yaitu kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur perusahaan, identifikasi dengan nilai dan 

budaya perusahaan, loyalitas jangka panjang terhadap perusahan (Allen & Meyer, 1996; N. Allen & J. Meyer, 1990). 

Variabel efikasi diri diukur melalui tiga indikator yaitu ketekunan, pengambilan inisiatif dan kepuasan terhadap prestasi 

(Gibson, Ivancevich, 2010). Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan 

Smart PLS 2.0 M3. Analisis jalur (path analysis) juga dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini (Hair et al., 2019; Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J., Anderson, R. E., & Tatham, 2006; Hair, J. F.; 

Black, W. C.; Babin, B. J.; Anderson, 2014). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN          

 

Evaluasi Model Pengukuran 

Evaluasi model pengukuran variable laten didasarkan substansi conten yaitu dengan membandingkan besarnya relative 

leadings dan melihat signifikansi ukuran leadings tersebut (Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J., Anderson, R. E., & 

Tatham, 2006). Evaluasi model pengukuran setiap variable laten dijelaskan pada table 1. 

Tabel 1. Evaluasi Model Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabel/ 

Indikator 

Outer  

Loadings 
T-statistik 

Kinerja Pegawai   

Kuantitas 0.713 11.44 

Kualitas 0.747 15.04 

Waktu 0.773 19.24 

Biaya 0.792 14.02 

Orientasi Pelayanan 0.810 21.10 

Inisiatif kera 0.818 23.85 

Kerja sama 0.849 25.86 

Efikasi diri   

Ketekunan 0.779 23.50 
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Pengambilan Insiatif 0.799 25.43 

Kepuasan Terhadap prestasi 0.769 17.70 

Komitmen Normatif   

Kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur perusahaan 0.834 40.60 

Identifikasi dengan nilai dan budaya perusahaan 0.765 13.51 

Loyalitas jangka panjang terhadap perusahan 0.863 30.83 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Pada tabel 1 Nampak bahwa seluruh indicator yang merefleksikan variable Kinerja, Komitmen Normatif 

dan efikasi diri secara statistic dinyatakan signifikan karena nilai THitung lebih besar dari TTabel (1,98). 

Berdasarkan nilai Outer Loadings diketahui bahwa seluruh indikator yang digunakan. Sangat dominan dalam 

membentuk variable kinerja, komitmen normative dan efikasi diri. 

Selanjutnya pengujian terhadap model structural dilakukan dengan melihat nilai predictive relevance (R-

square) yang merupakan uji goodness fit model. Adapun nilai R-square disajikan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 Nilai R-Square 

Variabel R-Square 

Kinerja 0,690 

Efikasi diri 0,432 

     Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Model Pengaruh Komitmen Normatif terhadap efikasi diri memberikan nilai R-Square sebesar 43,2%. Nilai R-

Square Komitmen Normatif dan Efikasi diri terhadap kinerja pegawai sebesar 0,690 yang dapat dijelaskan 

bahwa konstruk kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh komitmen normative dan efikasi diri sebesar 69%, 

sedangkan sisanya sebesar 31% dijelaskan oleh variable lain diluar model. 

Selanjutnya untuk melihat permasalahan dan hipotesis yang diajukan dilakukan analisis jalur (path analysis). 

Hasil perhitungan analisis jalur disajikan pada tabel 3 berikut 

Tabel 3. Analisis Jalur (Uji Signifikansi) 

Variable  

penelitian 

Koefisien 

jalur 

T-

Statistik 

P-

value 

Keterangan 

Pengaruh Langsung 

Komitmen Normatif→ Kinerja Pegawai 0,199 2,550 0,012 signifikan 

Komitmen Normatif→ Efikasi diri 0,658 10,486 0,000 signifikan 

Efikasi diri→Kinerja Pegawai 0,412 8,075 0,000 signifikan 

Pengaruh Tidak Langsung 

Komitmen Normatif→Efikasi diri→Kinerja Pegawai 

 

0,271 6,428 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
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Pada table 3 diketahui bahwa nilai koefisien jalur pengaruh komitmen normative terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0,199 dengan nilai TStatistik 2,550 > TTabel 1,98 (Hipotesis 1 diterima). Pengaruh Komitmen 

Normatif terhadap Efikasi diri dengan nilai koefisien sebesar 0.658 dan TStatistik 10,486 > TTabel 1,98 (Hipotesis 2 

diterima). Pengaruh Efikasi diri terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0.412 dan TStatistik 8,075 

> TTabel 1,98 (Hipotesis 3 diterima). Selanjutnya peran Efikasi diri dalam memediasi pengaruh Komitmen 

Normatif terhadap Kinerja Pengawai dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.271 dan TStatistik 6.428 dan 

PValue sebesar 0.000 (Hipotesis ke 4 diterima) 

Pembahasan 

Pengaruh Komitmen Normatif terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komitmen Normatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja diperlukan komitmen normatif yang tinggi 

yang dibangun oleh indikator Kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur perusahaan, Identifikasi dengan nilai 

dan budaya perusahaan, Loyalitas jangka panjang terhadap perusahan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

bila seorang pegawai yang berada dalam sebuah perusahaan memiliki komitmen normatif yang baik maka akan 

berdampak pada kinerjanya, sebab seorang pegawai akan senang bekerja, termotivasi untuk menghasilkan 

kinerja yang semakin tinggi yang harapkan bila memiliki komimen normatif dalam dirinya terutama tentang 

pekerjaannya diperusahaan. 

Studi kami menemukan bahwa pegawai dengan komitmen normatif baik cenderung menjaga kinerja yang 

konsisten seiring waktu. Mereka tidak hanya berkinerja baik pada saat-saat tertentu, tetapi juga berusaha untuk 

mempertahankan kualitas kinerja mereka secara konsisten karena merasa terikat pada norma-norma organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Widayati et al., (2021) yang menunjukkan 

bahwa komitmen normatif berkontribusi pada kinerja karyawan dengan menciptakan motivasi intrinsik untuk 

berkontribusi pada keberhasilan organisasi. Lebih lanjut penelitian Qurrotul ’Ain, (2020) Menemukan hasil yang 

signifikan antara komitmen dan kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Badrianto & Astuti, (2023); Ginanjar & Berliana, (2021); 

Yasa et al., (2021) dimana komitmen normatif mempunyai hubungan yang signifikan pada kinerja pegawai. 

Namun, penelitian ini juga menyoroti pentingnya faktor-faktor eksternal, seperti budaya organisasi dan 

dukungan sosial yang dapat memengaruhi hubungan komitmen normatif dan kinerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun komitmen normatif adalah faktor kunci, konteks organisasi yang lebih luas juga harus 

dipertimbangkan. 

Pengaruh Komitmen Normatif Terhadap Efikasi diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komitmen Normatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efikasi diri. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai yang merasa kuat dalam komitmen mereka terhadap nilai-

nilai dan norma organisasi cenderung memiliki tingkat efikasi diri yang lebih baik. Studi kami menemukan 

bahwa pegawai merasa terikat secara normatif terhadap perusahaan, mereka lebih cenderung bertahan dalam 

menghadapi tantangan dan hambatan karena adanya tanggungjawab moral untuk mengatasi masalah dan 

memecahkan masalah yang muncul. Ketika pegawai berhasil mengatasi hambatan-hambatan ini, dapat 

meningkatkan efikasi diri pegawai karena mereka mendapatkan pengalaman positif dalam mengatasi kesulitan di 

perusahanan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Krajcsák, (2020) yang menunjukkan bahwa komitmen 

berpengaruh positif dan signifikan pada efikasi diri, dimana pegawai yang merasa terikat dengan nilai-nilai 

organisasi cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi dalam kemampuan mereka. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Fatima et al., (2020); Goo et al., (2014) dimana komitmen normatif mempunyai 

hubungan yang signifikan pada efikasi diri karyawan. Luthan et al (2008) menjelaskan dalam Psychological 

Capital yang mencakup efikasi diri sebagai salah satu komponennya ditemukan bahwakn komitmen pegawai 

terhadap organisasi, termaksud komitmen normatif berhubungan positif dengan tingkat efikasi diri. Pegawai 
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yang merasa bertanggungjawab kepada organisasi cenderung lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk 

mencapai ujuan kerja. 

Selanjutnya Avey et al (2008) juga mengekplorasi dalam penelitiannya berbagai jenis komitmen organisasi 

terhadap efikasi diri dimana hasilnya menunjukkan bahwa komitmen normatif, melalui rasa tanggungjawab dan 

kewajiban moral, secara positif mempengaruhi efikasi diri pegawai. Pegawai dengan komitmen normatif tinggi 

merasa lebih yakin dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan organisasi. Studi 

Wang dan Hwang (2012) menambahkan bahwa hubungan komitmen organisasi termaksud komitmen normatif 

dan efikasi pada pegawai sektor pendidikan menemukan bahwa komitmen normatif berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan efikasi diri pegawai, dengan pengawai yang memiliki komitmen normatif tinggi 

menunjukkan tingkat efikasi diri yang lebih tinggi. 

Pengaruh Efikasi diri terhadap Kinerja pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri merujuk pada keyakinan seorang pegawai terhadap 

kemampuannya untuk mengeksekusi tugas-tugasnya diperusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa pegawai 

yang merasa percaya diri dalam kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan, dapat meningkatkan motivasi 

dan usaha yang mereka investasikan dalam pekerjaannya. Tentunya hal ini berdampak positif pada peningkatan 

kinerja. Temuan ini menggaris bawahi bahwa penting mengembangkan dan memelihara efikasi dri pegawai 

dalam konteks perusahaan. Tentunya ini dapat dicapai melalui pelatihan, dukungan manajemen, umpan balik 

positif dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung. Ketika pegawai merasa percaya diri dan kompeten 

dalam tugas mereka, mereka akan cenderung bekerja lebih efisien dan efektif yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja pegawai pada perusahan secaara keseluruhan.  

Hasil penelitian Stajkovic dan Luthan (1998) menemukan bahwa efikasi diri memiliki korelasi positif 

yang kuat dengan kinerja kerja. Mereka menunjukkan bahwa efikasi diri yang tinggi meningkatkan kinerja kerja 

sekitar 28% diberbagai konteks pekerjaan. Lebih lanjut temuan Bandura dan Locke (2003) yang 

mengidentifikasi bahwa efikasi diri tidak hanya meningkatkan kinerja kerja, tetapi juga memperbaiki tujuan-

tujuan kerja, ketekunan, dan pengaturan diri. Mereka menekankan bahwa efikasi diri adalah predictor penting 

dari berbagai hasil kerja positif. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mukrodi et al., (2018) yang 

menemukan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian Gunawan et al., (2023); Lubis et al., (2022); Pratomo, (2022); Pulungan & Rivai, 

(2021); Sulastri & Uriawan, (2020); Yusra, (2021) dimana efikasi diri mempunyai hubungan yang signifikan 

pada kinerja pegawai.  

Temuan Hadi (2023) menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Efikasi diri tidak hanya langsung mempengaruhi kinerja tetapi juga dimediasi oleh motivasi 

kerja dan keterlibatan kerja. Ashfaq (2021) sebelumnya menemukan bahwa efikasi diri mempengaruhi 

komitmen organisasi dan pencapaian pribadi yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja kerja. Dengan 

demikian pengembangan efikasi diri adalah kunci untuk meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan. 

Peran Efikasi diri dalam memediasi Pengaruh Komitmen Normatif terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berperan memediasi pengaruh Komitmen Normatif terhadap 

kinerja Pegawai. Hal ini menunjukkan komitmen normative yang tinggi mendorong peningkatan efikasi diri 

yang pada gilirannya meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya mediasi 

efikasi diri dalam hubungan komitmen dan kinerja yang mana dalam hubungan tersebut menekankan pentingnya 

memahami dan mengelola factor-faktor psikologis dan motivasional dalam lingkungan kerja. Ketika seorang 

pegawai merasa komitmen normative yang kuat terhadap organisasi tempat mereka bekerja, ini dapat 

mempengaruhi tingkat efikasi diri mereka. Pegawai akan merasa lebih yakin tentang kemampuan mereka untuk 

berhasil dalam perusahaan tersebut karena mereka memiliki kewajiban moral untuk memberikan terbaik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cherian & Jacob, (2013); Zhang et al., (2021) yang menemukan 

bahwa efikasi diri dapat berperan sebagai variabel kontrol parsial dalam hubungan komitmen dan kinerja 
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karyawan. Lebih lanjut penelitian Hayuni dan Muhdiyanto (2023) menemukan bahwa efikasi diri memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Efikasi diri juga memediasi hubungan antara komitmen 

normatif dan kinerja, menunjukkan bahwa karyawan dengan komitmen normatif yang tinggi cenderung memiliki 

efikasi diri yang tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka. Temuan Ashfaq (2021) menekankan 

bahwa efikasi diri memediasi hubungan antara komitmen organisasi dan kinerja kerja. Pegawai yang merasa 

bertanggung jawab kepada organisasi dan percaya pada kemampuan mereka sendiri menunjukkan kinerja yang 

lebih baik, menunjukkan peran efikasi diri. Selanjutnya temuan hadi (2023) menegaskan bahwa efikasi diri 

memediasi hubungan antara komitmen organisasi dan kinerja pegawai. Efikasi diri membantu mengarahkan 

pengaruh komitmen normatif terhadap hasil kerja yang lebih baik dengan meingkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri pegawai. 

 

KESIMPULAN          

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat disimpukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

komitmen normatif, efikasi diri, dan kinerja pegawai. Hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen normatif 

pegawai memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja mereka. Selain itu, efikasi diri juga 

ditemukan memainkan peran sebagai mediator dalam hubungan antara komitmen normatif dan kinerja pegawai, 

hasil studi ini mengindikasikan bahwa keyakinan individu akan kemampuannya sendiri mempengaruhi seberapa 

kuat hubungan antara komitmen normatif dan kinerja. 

Hasil penelitian memiliki implikasi manajerial yang penting bagi manajemen sumber daya manusia dan 

pengembangan organisasi Midle Manajemen atau Pimpinan Unit dapat meningkatkan kinerja pegawai dengan 

memperkuat komitmen normatif mereka terhadap organisasi. Ini dapat dilakukan melalui strategi-strategi seperti 

meningkatkan kepercayaan dan kesetiaan pegawai terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi pegawai, Midle Manajemen juga dapat memperkuat efikasi 

diri pegawai dengan memberikan pelatihan dan pengembangan yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan baik. 

Dukungan dari manajemen dan rekan kerja juga dapat membantu dalam memperkuat efikasi diri pegawai, 

Manajemen perlu memahami peran mediasi efikasi diri dalam hubungan antara komitmen normatif dan kinerja 

pegawai. Dengan memperkuat efikasi diri pegawai, manajemen dapat memperkuat efek komitmen normatif 

terhadap kinerja, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan berkelanjutan 

Penelitian ini memberikan landasan untuk penelitian lanjutan dalam bidang ini. Beberapa saran untuk 

penelitian masa depan termasuk Menginvestigasi pengaruh variabel kontekstual, seperti budaya organisasi atau 

gaya kepemimpinan, terhadap hubungan antara komitmen normatif, efikasi diri, dan kinerja pegawai dalam 

konteks yang lebih luas dan Membandingkan hubungan antara komitmen normatif, efikasi diri, dan kinerja 

pegawai di berbagai industri untuk memahami bagaimana dinamika tersebut bervariasi di antara konteks industri 

yang berbeda. 
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